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 A B S T R A C T  

The influence of global warming on the climate crisis presents a significant 
challenge that affects not only governments but also communities and 
individuals at grassroots level. Relying solely on government actions as 
the primary solution for a better Earth is insufficient. Instead, we can see 
initiatives led by private organizations and individuals as important 
contributors to addressing the cimate crisis. For instance, emphasizing the 
importance of environmental conservation, such as tree planting, plays a 
key role in tackling this issue. As a demonstration of our commitment, 
during the 2023 Student Orientation (OMB) at Universitas Kristen Satya 
Wacana (UKSW), partnered with the Djarum Foundation Community 
Service (BLDF) to engage in tree planting activities across Salatiga. This 
endeavor also aligns with the United Nations Sustainable Development 
Goals (SDGs). One of the pivotal locations for tree planting was the 
Tingkir Tengah, Salatiga, an area characterized by arid and barren 
landscapes that urgently require collaborative efforts from the government, 
private sector, and society at large. 
 

A B S T R A K  

Pemanasan global yang berdampak pada krisis iklim menjadi salah satu 
permasalahan utama yang tidak hanya dihadapi oleh aktor negara saja, 
namun juga masyarakat dan individu sebagai bagian dari komunitas 
terkecil. Kita tidak bisa hanya mengandalkan negara sebagai 
‘penanggungjawab’ utama dalam pemulihan Bumi menjadi lebih baik. 
Faktanya, gerakan akar rumput melalui institusi swasta tentang 
kepedulian masyarakat untuk merawat Bumi dalam berbagai aksi dapat 
dilakukan. Misalnya dengan penghijauan sebagai salah satu kunci utama 
dalam menghadapi krisis iklim. Sebagai salah satu bentuk dukungannya, 
dalam proses Orientasi Mahasiswa Baru (OMB) Universitas Kristen 
Satya Wacana (UKSW) pada tahun 2023 bekerjasama dengan Bakti 
Lingkungan Djarum Foundation (BLDF) untuk melakukan penanaman 
pohon di berbagai titik di wilayah Kota Salatiga yang juga sekaligus 
sebagai dukungan terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Dalam pengabdian yang dilakukan, 
salah satu titik krusial dalam penanaman pohon dilakukan di wilayah 
Kelurahan Tingkir Tengah, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga. Di mana 
masih terdapat banyak wilayah gersang dan tandus yang memerlukan aksi 
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nyata penanaman pohon dalam sinergisitas kerja sama antara pemerintah, 
swasta, dan masyarakat secara umum. 

  

PENDAHULUAN 

 

Krisis iklim pada dasarnya masih menjadi salah satu permasalahan kontemporer yang 

sangat sulit untuk diselesaikan. Selama bertahun-tahun kita selalu mendengar berbagai macam 

slogan dan kampanye dari aktivis lingkungan untuk membantu Bumi agar mampu memulihkan 

diri. Pertanyaan mendasar berikutnya yang kemudian muncul dalam benak kita adalah apakah 

memang benar Bumi sedang tidak baik-baik saja? Jawaban dari pertanyaan ini memang benar 

dan menggelitik kita semua sebagai umat manusia. Benar adanya bahwa Bumi sedang tidak 

baik-baik saja akibat ulah manusia itu sendiri. Manusia secara serakah baik dalam berbagai 

aspek mengambil banyak mineral sumber daya alam secara berlebihan tanpa memperhatikan 

keseimbangan lingkungan sebagai dasar bagi kita untuk bertahan di rumah kita satu-satunya, 

yaitu Bumi. 

Krisis iklim merupakan salah satu wujud rangkuman dari berbagai macam 

permasalahan yang hadir karena meningkatnya suhu rata-rata permukaan Bumi, atau kita biasa 

mengenalnya dengan istilah pemanasan global. Pemanasan global atau global warming adalah 

salah satu bentuk ketidakseimbangan ekosistem di Bumi akibat terjadinya proses peningkatan 

suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan. Selama kurang lebih dalam kurun waktu 100 tahun 

saja, suhu permukaan Bumi sudah meningkat 1-1,5 Derajat Celcius (Ahdiat, 2023). 

Peningkatan suhu permukaan Bumi terjadi akibat adanya peningkatan produksi gas rumah 

kaca, seperti Karbondioksida (CO2), Metana (CH4), Belerang Oksida (SO2), Nitrogen 

Monoksida (NO), hingga Kloroflourkarbon (CFC) yang semakin meningkat akibat aktivitas 

manusia. Emisi ini terutama dihasilkan dari proses pembakaran bahan bakar fosil, yaitu minyak 

bumi dan batu bara, serta akibat faktor-faktor lain seperti penggundulan hutan dan pembakaran 

hutan (Novia, 2023). 

Pemanasan global diperkirakan telah menyebabkan perubahan-perubahan sistem 

terhadap ekosistem Bumi secara keseluruhan. Sehingga, permasalahan di satu wilayah atau 

negara bukan hanya menjadi permasalahan bagi wilayah atau negara tersebut saja. Melainkan 

menjadi permasalahan bersama. Sebagai contoh, Carbon Brief pada tahun 2023 

mengungkapkan bahwa tingginya laju pertumbuhan ekonomi Tiongkok dan Amerika Serikat 

(AS) dibarengi dengan tingginya laju produksi emisi karbon dua negara tersebut yang pada 

akhirnya tidak hanya menjadi masalah bagi kedua negara tersebut, namun menjadi 

permasalahan global (Mutia, 2022). Misalnya lagi, dalam kasus deforestasi atau penggundulan 

hutan hujan melalui pembakaran lahan di Brazil dan Indonesia pada akhirnya menyebabkan 

permasalahan sumbangan emisi karbon dan juga polusi asap yang tidak hanya menjadi 

permasalahan bagi Indonesia, namun juga Malaysia dan Singapura (CNN Indonesia, 2019). 

Gambaran tersebut menjadi penanda bahwa pemanasan global yang berdampak pada 

krisis iklim dunia tidak hanya menjadi permasalahan bagi satu individu, komunitas, atau negara 

saja. Permasalahan ini menjadi permasalahan global yang membutuhkan perhatian serius dari 

semua pihak. Dalam sejarahnya, isu lingkungan sudah cukup menguat pada periode 1970-

1980-an. Namun pada periode tersebut, kesadaran akan permasalahan lingkungan belum 

mencakup kesadaran dan tindakan nyata dari berbagai pihak. Hanya segelintir individu dan 
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komunitas yang merasa bahwa penanggulangan akan kenaikan suhu rata-rata permukaan bumi 

perlu segera untuk diwujudnyatakan dalam kebijakan negara atau state centric. Salah satu 

proses penting dalam perubahan tersebut adalah dengan dibentuknya United Nations 

Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) pada 1992 di Rio de Janeiro. Di mana 

berikutnya dilanjutkan dalam skema Protokol Kyoto (Conference of the Parties/COP3) pada 

1997 yang berusaha mengurangi emisi gas rumah kaca setiap negara. Namun, dalam skema 

COP 3 Protokol Kyoto dapat dipahami bahwa ikatan hukum internasional belum benar-benar 

disepakati sebagai kesepakatan bersama (Pramudianto, 2016). Alhasil, masih banyak negara 

yang mengingkari komitmen tentang pengurangan kontribusi gas rumah kaca.  

Setidaknya pada Perjanjian Paris 2015, negara-negara sudah semakin sepakat dan sadar 

bahwa komitmen internasional tentang pengurangan emisi karbon menjadi semakin nyata. 

Dalam skema Perjanjian Paris dipahami komitmen negara-negara tertuang ke dalam bentuk 

Nationally Determined Contributions (NDCs) yang menyatakan bahwa negara-negara 

memiliki tanggung jawab bersama namun berbeda antara negara maju dan negara berkembang 

(Menlhk RI, 2022). Di mana skema ini membantu mengatasi permasalahan ketimpangan yang 

dimiliki negara-negara berkembang dan maju. Sejalan dengan kondisi tersebut, langkah-

langkah nyata dalam dukungan atau komitmen internasional dalam pencegahan pemanasan 

global juga tertuang dalam skema Sustainable Development Goals (SDGs) yang menetapkan 

17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (UNDP, 2023).  

Dalam Tujuan SDGs, pada Tujuan 13 mengenai Penanganan Perubahan Iklim juga 

dipertegas bagaimana dampak yang ditimbulkan dari adanya krisis iklim yang terjadi dan 

dampaknya terhadap kehidupan masyarakat (Localise SDGs, 2023). Dalam tujuan SDGs 

dijelaskan bahwa komitmen bersama sangat diperlukan dalam menyukseskan penanggulangan 

krisis iklim. Beberapa di antaranya adalah pembatasan emisi karbon, kesadaran masyarakat, 

pengurangan limbah plastik, hingga konservasi hutan dan lahan basah (Bappenas, 2023). 

Konservasi hutan dan lahan dapat diwujudkan ke dalam bentuk reboisasi dan penanaman 

tanaman tidak hanya oleh pemerintah, melainkan juga masyarakat secara umum. Upaya ini 

menjadi penting sebagai bentuk upaya konservasi dan restorasi ekosistem untuk membantu 

mengurangi emisi karbon dan mempertahankan keragaman hayati.  

Dalam pandangan Teori Hijau, dijelaskan bahwa komitmen politik internasional tidak 

selalu bisa menangani permasalahan lingkungan. Banyak komitmen internasional yang masih 

bersifat mementingkan kepentingan nasional masing-masing negara. Maka dari itu, Teori 

Hijau mempertegas adanya peran akar rumput atau grassroots movement sebagai upaya 

alternatif dalam menanggulangi permasalahan lingkungan (Dunne et al., 2013). Maka dari itu, 

dari gambaran tersebut, penulis melalui kegiatannya di dalam rangkaian kegiatan Orientasi 

Mahasiswa Baru (OMB) Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) yang berlangsung pada 

14-18 Agustus 2023 berusaha mendukung pemulihan atau restorasi Bumi melalui penanaman 

pohon. Komitmen ini diwujudnyatakan dalam kegiatan hari terakhir OMB UKSW 2023 yang 

melangsungkan kegiatan penanaman pohon di berbagai titik atau lokasi di wilayah Kota 

Salatiga, Jawa Tengah.  

Kepekaan UKSW melalui kegiatan penanaman pohon pada OMB 2023 dalam upaya 

mendukung komitmen internasional sejatinya merupakan bentuk nyata dari bagaimana 

komunitas akar rumput, seperti mahasiswa, individu, dosen, pemerintah daerah, bergerak 

sebagai gerakan alternatif dalam mendukung komitmen Perjanjian Paris Pemerintah Indonesia. 
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Komitmen ini sejalan dengan berbagai macam kerangka seperti Target SDGs ke-13 maupun 

komtimen umum tentang kepedulian lingkungan dan cinta terhadap Bumi sebagai rumah satu-

satunya bagi umat manusia. Tanpa adanya komitmen yang diwujudnyatakan dalam tindakan 

nyata, maka tidak mungkin tindakan penanaman pohon yang diikuti penulis, mahasiswa, 

pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan atau stakeholders dapat berhasil dan terlaksana 

dengan baik sebagai upaya terkecil dalam menanggulangi pemanasan global melalui 

penanaman pohon atau reboisasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

  

OMB UKSW 2023 merupakan sebuah rangkaian acara untuk memperkenalkan 

mahasiswa mengenai lingkungan UKSW sekaligus visi dan misi yang dimiliki oleh Kampus 

yang identik dengan julukan Indonesia Mini tersebut. Dalam rangkaian kegiatan yang 

dilakukan, OMB UKSW melaksanakan kegiatan yang secara detail digambarkan pada Tabel 1 

di bawah. Kegiatan pengabdian masyarakat penanaman pohon sejatinya dilaksanakan pada hari 

terakhir dalam rangkaian kegiatan OMB UKSW 2023. Namun, untuk memperjelas runtutan 

kegiatan OMB UKSW 2023, penulis menyertakan beberapa detail kegiatan setiap harinya. 

Gambaran ini ditujukan untuk memberikan kejelasan kegiatan dan rangkaian acara sebagai 

bagian dari visi dan misi UKSW. Perlu dipahami juga bahwa dalam hal ini penulis berperan 

sebagai Panitia Bidang Fasilitator yang terdiri dari 7 orang termasuk penulis.  

Mahasiswa baru peserta OMB 2023 yang mengikuti kegiatan penanaman pohon 

berjumlah sekitar 1.200-1.500 orang. Dalam pengabdian masyarakat tersebut, Tim Bidang 

Fasilitator yang terdiri dari 7 orang dibagi ke dalam beberapa tim untuk bertugas mendampingi, 

menyerahkan, dan mengambil kembali mahasiswa OMB UKSW 2023 dalam pengabdian 

masyarakat di beberapa titik lokasi penanaman pohon, seperti Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) Ngronggo, Kelurahan Tingkir Tengah, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga, dan Fakultas 

Teknologi Informasi (FTI) UKSW di Blotongan, Kota Salatiga. Dalam hal ini penulis bertugas 

mendampingi  kegiatan pengabdian masyarakat penanaman pohon di Kelurahan Tingkir 

Tengah. 

 

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan dan Pengabdian Masyarakat pada OMB UKSW 2023 

No Tanggal 

Pelaksanaan 

Keterangan Peserta 

1. Sabtu, 12 

Agustus 2023 

Gladi bersih OMB UKSW 2023 Panitia dan seluruh peserta 

OMB UKSW 2023 

2. Senin, 14 

Agustus 2023 

Ibadah Senin dan paparan sejarah visi dan 

misi UKSW 

Panitia dan seluruh peserta 

OMB UKSW 2023 

3. Selasa, 15 

Agustus 2023 

Ibadah pagi, paparan dan penjelasan 

mengenai sistem SIASAT UKSW, 

Kurikulum MBKM, dan paparan 

Perpustakaan UKSW 

Panitia dan seluruh peserta 

OMB UKSW 2023 

4. Rabu, 16 

Agustus 2023 

Penjelasan dari Direktorat Kemahasiswaan 

UKSW 

Panitia dan seluruh peserta 

OMB UKSW 2023 
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5. Kamis, 17 

Agustus 2023 

Upacara hari Kemerdekaan Republik 

Indonesia 17 Agustus 1945, sosialisasi bagi 

mahasiswa baru yang mengikuti karnaval 

UKSW, dan sosialisasi penanaman pohon 

UKSW 

Seluruh Civitas 

Academica UKSW 

6. Jumat, 18 

Agustus 2023 

Pengabdian masyarakat penanaman pohon di 

beberapa titik lokasi di Kota Salatiga, seperti 

Ngronggo, Kelurahan Tingkir Tengah, dan 

Fakultas Teknologi Informasi (FTI) UKSW 

Panitia dan seluruh peserta 

pengabdian masyarakat 

penanaman pohon 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, pemanasan global menjadi salah satu 

permasalahan global yang sangat sulit untuk diatasi dan telah menjadi permasalahan genting 

yang dihadapi oleh semua pihak. Kita tidak dapat secara egois mengatakan bahwa krisis iklim 

yang terjadi akibat adanya kenaikan suhu rata-rata permukaan bumi hanya diakibatkan oleh 

kelompok atau negara tertentu saja. Kontribusi emisi karbon yang sangat tinggi dari kehidupan 

manusia sehari-hari menjadi salah satu sumbangan terbesar dari bagaimana krisis iklim 

berusaha kita hadapi sejak dekade 1970 dan 1980-an melalui komitmen internasional 

(UNFCCC, 2023). 

Pada kenyataannya, kontribusi emisi karbon menjadi salah satu sumbangan terbesar 

bagi pemanasan global. Tindakan pembangunan tanpa memperhitungkan dampak lingkungan 

menjadi awal dari bagaimana krisis iklim bisa terjadi. Keserakahan manusia dan kegagalan 

sistem politik yang kita miliki, menurut Teori Hijau atau Green Theory adalah karena landasan 

yang kita miliki masih bersifat Antroposentrisme, yaitu pandangan yang memusatkan pada 

manusia sebagai inti pembangunan. Pandangan Antroposentrisme masih menekankan pada 

bagaimana manusia mampu memanfaatkan secara penuh sumber daya alam bagi kesejahteraan 

manusia, alih-alih kita memanfaatkannya secara bijak sebagaimana dipahami dalam konsep 

pembangunan berkelanjutan yang perlu mempertimbangkan generasi masa depan (Hadiwinata, 

2017). 

Menurut Center for Strategic and International Studies (CSIS), Washington, D. C., 

Amerika Serikat menyatakan bahwa krisis iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap 

bencana alam. Perubahan iklim yang disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca 

seperti Karbondioksida (CO2), Metana (CH4), Belerang Oksida (SO2), Nitrogen Monoksida 

(NO), hingga Kloroflourkarbon (CFC) telah mengubah pola cuaca dan ingkungan alam, yang 

pada gilirannya meningkatkan frekuensi, intensitas, dan kerentanan terhadap berbagai jenis 

bencana alam. Beberapa di antaranya, misalnya (1) kemunculan gelombang panas. Perubahan 

iklim telah menyebabkan peningkatan suhu global rata-rata. Akibatnya, kita melihat 

munculnya gelombang panas ekstrem yang lebih sering dan lebih panjang. Gelombang panas 

seperti ini dapat menyebabkan kesehatan manusia menjadi semakin buruk, kekeringan, dan 

kebakaran hutan (Larnerd et al., 2022). 

Dampak berikutnya misalnya adalah (2) peningkatan curah hujan. Peningkatan curah 

hujan secara masif pada akhirnya juga akan memberikan dampak buruk bagi manusia. 

Perubahan iklim telah mempengaruhi pola hujan. Beberapa wilayah atau negara mengalami 
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peningkatan curah hujan yang ekstrem pada akhirnya menyebabkan banjir dan longsor. Banjir 

yang lebih sering dan parah dapat merusak infrastuktur, mengacam keselamatan manusia, dan 

merusak tanaman pertanian. Dampak berikutnya adalah (3) peningkatan badai (NOAA, 2023). 

Di mana pemanasan global berkontribusi pada peningkatan intensitas badai dan topan. Badai 

yang lebih kuat dan lebih sering dapat menyebabkan kerusakan besar yang pada akhirnya 

menghancurkan bangunan, mengakibatkan hilangnya nyawa dan mempengaruhi ekonomi 

regional (Amnesty International, 2023). Dampak keempat adalah (4) kenaikan intensitas siklon 

tropis yang mana pemanasan global telah memberikan dampak pada peningkatan intensitas 

taifun, topanm dan siklon akibat air laut yang semakin menghangat dan memberikan energi 

tambahan untuk terjadinya badai.  

Ancaman seperti (5) banjir rob dan erosi pantai juga menjadi dampak berikutnya dari 

adanya pemanasan global. Permasalahan ini diakibatkan oleh mencairnya es di Kutub Utara 

dan Selatan yang dapat mengakibatkan kenaikan permukaan air laut. Di mana pada akhirnya 

mengancam wilayah pesisir dan negara-negara kepulauan seperti Indonesia. Dampak (6) 

pemanasan terhadap ekosistem laut juga menjadi dampak krusial dari pemanasan global. 

Pemanasan laut dapat merusak terumbu krang, dan mengubah migrasi spesies laut yang pada 

akhirnya mempengaruhi produktivitas perikanan. Hal ini berdampak pada sumber daya pangan 

dan mata pencaharian masyarakat pesisir (NOAA, 2023). Meningkatnya (7) risiko kebakaran 

hutan juga menjadi dampak lain dari pemanasan global. Peningkatan suhu dan kekeringan 

meningkatkan risiko kebakaran hutan yang lebih sering dan lebih parah. Kebakaran hutan dapat 

mengakibatkan kerusakan ekosistem, menghancurkan habitat, dan mengeluarkan emisi gas 

rumah kaca tambahan ke atmosfer (Braun, 2022).  

Bukti-bukti di atas menjadi penanda bahwa krisis iklim benar-benar nyata dan 

berdampak bagi manusia. Kita dapat mengistilahkan kondisi tersebut sebagai bentuk sirkular, 

di mana manusia menjadi tempat akhir bagi kerugian yang mereka buat sendiri. Gambaran di 

atas mengenai beberapa contoh di atas juga menjadi tanda bahwa krisis iklim bukan 

permasalahan tunggal yang dihadapi oleh individu, komunitas, atau bahkan negara tertentu. 

Kita sebagai masyarakat kosmopolitan atau masyarakat global perlu sadar dan peduli tentang 

permasalahan tersebut. Kita perlu belajar dari sejarah yang ada bahwa kita seolah-olah 

meremehkan bahwa pemanasan global yang menghasilkan krisis iklim benar-benar terjadi 

dalam kehidupan manusia. Kita menolak dengan menunda komitmen negara sebagai 

‘penanggungjawab’ terbesar dalam permasalahan iklim. Kita memang tidak bisa menolak 

peran komunitas dan individu yang berdampak. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa 

kebijakan dan komitmen negara memainkan peran paling utama dalam penanggulangan 

permasalahan iklim. 

Kita dapat belajar dari bagaimana Protokol Kyoto tidak benar-benar mendapatkan 

perhatian serius dari banyak negara (WALHI, 2021). Banyak negara kemudian hanya 

menganggap komitmen internasional sebagai acara seremonial tahunan yang hanya perlu untuk 

diadakan dan dirayakan tanpa adanya komitmen serius. Baru pada Perjanjian Paris 2015, 

komitmen internasional baru semakin jelas mengenai adanya prinsip NDCs Perjanjian Paris. 

Prinsip tersebut pada dasarnya memberikan tanggung jawab bersama dengan porsi yang 

berbeda bagi setiap negara. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa masih banyak negara yang 

memiliki ketimpangan dalam kemampuan baik finansial maupun teknologi dalam mengatasi 
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permasalahan iklim. Prinsip kerja sama ini juga pada akhirnya dicerminkan dan diperkuat 

melalui program SDGs Tujuan 13 mengenai Penanganan Perubahan Iklim. 

Berkaca dari pendapat Teori Hijau yang menyatakan bahwa sistem politik internasional 

yang ada saat ini belum sepenuhnya arif dalam memanfaatkan lingkungan. Manusia masih 

memandang kebijakan dalam kerangka Antroposentrisme, dimana manusia adalah pusat 

segalanya yang bisa memanfaatkan sumber daya alam semaksimal mungkin. Kebijakan ini 

menurut Teori Hijau tidak tepat, sebab jika pandangannya demikian maka prinsip 

pembangunan berkelanjutan yang berusaha memanfaatkan sumber daya masa kini tanpa 

mengorbankan generasi yang akan datang tidak dapat diterapkan. Maka dari itu, Teori Hijau 

mempromosikan pandangan Ekosentrisme sebagai sebuah cara pandang bagi pembangunan 

berkelanjutan yang dapat menjadi kunci alternatif bagi penanggulangan permasalahan iklim 

(Abbott et al., 2000).  

Teori Hijau mempromosikan bahwa Ekosentrisme, atau cara pandang yang menjadikan 

alam sebagai pusat dapat menjadi kunci utama bagi krisis iklim. Sistem internasional, termasuk 

perjanjian internasional mengenai lingkungan terbaru, seperti COP27 di Sharm el-Sheikh, 

Mesir pada November 2022 (Mutiarasari, 2022), dianggap oleh Teori Hijau tidak benar-benar 

mempromosikan atau memberikan solusi nyata bagi permasalahan iklim. Dalam kasus seperti 

ini, Teori Hijau menganjurkan sebuah pandangan akar rumput atau grassroots movement 

sebagai solusi alternatif ketika pemerintah dan sistem internasional tidak benar-benar bergerak. 

Teori Hijau beranggapan bahwa melalui gerakan akar rumput akan mampu memberikan solusi 

yang lebih efektif bagi permasalahan suatu daerah, dan bukan hanya mengandalkan kebijakan 

top-down policy.  

Melalui kebijakan akar rumput, atau biasanya kita sering mendengarnya melalui 

slogan, think globally act locally, dapat menjadi salah satu alternatif bagaimana individu, 

komunitas, masyarakat, hingga swasta bergerak sebagai bagian terkecil. Melalui gerakan yang 

dianggap kecil dan tidak berdaya ini, pada akhirnya malah mampu memberikan sumbangan 

besar dan bermanfaat bagi penanggulangan permasalahan iklim. Kondisi ini dapat dilihat 

secara nyata dari bagaimana UKSW mendukung penanggulangan krisis iklim melalui tanam 

pohon yang juga sejalan dengan SDGs Tujuan 13 mengenai Penanganan dan Perubahan Iklim. 

Melalui slogan UKSW, Fostering Creative Minority, kita juga dapat memahami bahwa slogan 

tersebut berusaha untuk memperkuat penegasan bahwa meskipun kecil, namun individu 

maupun kelompok tertentu bisa memberikan daya cipta yang besar. Sejalan dengan, Teori 

Hijau yang memiliki slogan think globally act locally, kita dapat memahami bahwa pengabdian 

masyarakat penanaman pohon dalam rangkaian kegiatan OMB UKSW 2023 di beberapa titik 

di wilayah Kota Salatiga dapat memberikan dampak yang berdaya cipta dan berdampak secara 

global. 

Dalam melakukan kegiatan pengabdian masyarakat penanaman pohon pada OMB 

UKSW 2023, UKSW bekerjasama dengan Bakti Lingkungan Djarum Foundation (BLDF) 

sebagai bentuk komitmen bersama mengenai reboisasi dan penanggulangan permasalahan 

pemanasan global. Melalui pidato Rektor UKSW, Prof. Intiyas Utami, mengatakan bahwa 

kolaborasi antara UKSW dan BLDF ini berusaha untuk menjaga lingkungan Kota Salatiga 

untuk tetap hijau. Kegiatan ini juga sebagai bentuk komitmen civitas academica UKSW tidak 

hanya kepada masyarakat Kota Salatiga tetapi juga lingkungan secara keseluruhan sebagai 

bentuk pelestarian lingkungan. Dalam pengabdian masyarakat penanaman pohon tersebut, 
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setidaknya terdapat sekitar 500 bibit pohon yang siap ditanam dan menghijaukan tiga titik 

wilayah penanaman, yaitu FTI UKSW, TPA Ngronggo, dan Kelurahan Tingkir Tengah 

(Susanto, 2023).  

Penanaman pohon tersebut diikuti setidaknya 1.200-1.500 mahasiswa baru, dimana 

setiap pasang mahasiswa bertugas menanam satu bibit di ketiga lokasi tersebut. Adapun jenis 

tanamannya sangat beraneka ragam, mulai dari Durian, Mangga, hingga Alpukat. Pemilihan 

tanaman jenis ini dianggap akan memberikan dampak positif di masa mendatang ketika pohon 

tersebut sudah tumbuh dengan besar beberapa tahun ke depan. Selain menghasilkan kontribusi 

akan produksi oksigen yang besar, pohon-pohon tersebut juga dapat bermanfaat secara 

ekonomi, penyaring udara, hingga pencegah beberapa permasalahan terkait pemanasan global 

yang telah disebutkan sebelumnya (Forest Digest, 2022). Dengan menanam pohon, atau lebih 

tepatnya reboisasi, dapat memberikan kontribusi pencegahan dan penanggulangan 

permasalahan terkait isu iklim seperti tanah longsor, kekeringan, risiko kebakaran hutan, 

hingga krisis pangan yang dapat berdampak pada umat manusia.  

Dalam keterlibatannya, penulis bergabung dengan kelompok pengabdian masyarakat 

penanaman pohon di wilayah Kelurahan Tingkir Tengah. Wilayah ini berada di Kecamatan 

Tingkir, Kota Salatiga, atau lebih tepatnya berada di area dekat Pintu Keluar Tol Salatiga. 

Penulis bersama satu rekan Bidang Fasilitator (Kris Julis Iman Murni Waruwu), Sekretaris 

OMB UKSW 2023 (Anne de Fretes), panitia penanaman pohon (2 Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi (FISKOM), UKSW), dan 4 

rombongan truk yang membawa mahasiswa baru UKSW 2023. Dalam rangkaian pengabdian 

masyarakat yang dilakukan, penulis bersama panitia menyerahkan dam meminta izin kepada 

Lurah wilayah Tingkir Tengah, Ria Maharani, untuk melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat penanaman pohon. 

Dalam pengabdian masyarakat penanaman pohon tersebut, mahasiswa dibantu oleh 

petugas yang sudah dipersiapkan oleh Lurah Tingkir Tengah, Ria Maharani, dalam persiapan 

alat-alat pendukung penggalian lubang tanah untuk tanaman. Segera setelah semuanya siap, 

terdapat setidaknya 80-100 bibit tanaman dengan jenis Durian, Mangga, dan Alpukat yang 

ditanam oleh penulis, panitia, peserta OMB UKSW 2023, dan petugas Kelurahan Tingkir 

Tengah. Dalam pelaksanaanya tidak terdapat halangan atau kendala apapun, sebab Kelurahan 

Tingkir Tengah sudah membantu mempersiapkan aliran air yang dapat membantu 

mempermudah proses penggemburan tanah dan penyiraman. Adapun untuk diketahui, lokasi 

penanaman bibit pohon UKSW-BLDF di titik wilayah Tingkir Tengah berada pada lokasi yang 

masih gersang dan tidak ditumbuhi pohon. Lokasi ini cocok sekali untuk penanaman pohon 

agar mampu mendukung reboisasi dan penyuburan tanah, hingga membantu pencegahan erosi 

akibat lokasi tersebut dekat dengan aliran sungai. 

Setelah melakukan penanaman pohon di beberapa titik, penulis, panitia, dan seluruh 

peserta OMB UKSW melakukan penyiraman tanaman yang bersumber dari Kantor Kelurahan 

Tingkir Tengah. Setelah memastikan bahwa penanaman pohon berhasil dengan baik, serta 

semua polybag sudah dilepaskan agar tanaman bisa berkembang dengan baik. Penulis, panitia, 

dan seluruh peserta pengabdian masyarakat penanaman pohon di wilayah Tingkir Tengah 

membersihkan wilayah atau area tersebut dari sampah-sampah yang berserakan. Perlu 
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diketahui bahwa banyak sekali terdapat sampah yang berserakan dan bisa menjadi penghalang 

bagi pertumbuhan tanaman yang sudah ditanam pada sesi pengabdian masyarakat tersebut. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada dasarnya kerja sama UKSW-BLDF 

untuk menyiapkan setidaknya 500 bibit tanaman yang terdiri dari berbagai jenis tanaman 

merupakan bentuk kepedulian UKSW-BLDF terhadap lingkungan. Dengan keterlibatan dua 

UKSW, BLDF, sekaligus mahasiswa baru pada kegiatan pengabdian masyarakat OMB UKSW 

2023 dapat dikatakan bahwa sejalan dengan slogan Teori Hijau yakni think globally act locally. 

Slogan ini juga sejalan dengan slogan UKSW Fostering Creative Minority, di mana kegiatan 

yang dirasa kecil pada akhirnya akan memberikan dampak besar atau berdaya cipta. 

Keterlibatan penulis dalam kegiatan penanaman pohon di wilayah Kelurahan Tingkir Tengah, 

Kota Salatiga juga menjadi suatu kebanggaan bagi penulis karena dapat terlibat langsung dalam 

upaya perawatan dan pelestarian Bumi.  

Keterlibatan individu atau mahasiswa baru pada pengabdian masyarakat OMB UKSW 

2023 menjadi penanda bahwa komunitas terkecil sekalipun dapat memberikan solusi alternatif 

bagi permasalahan global, yaitu krisis iklim. Ketika sistem internasional belum benar-benar 

mapan dan berkomitmen secara penuh, gerakan akar rumput menurut Teori Hijau sebagaimana 

telah dilakukan UKSW-BLDF dapat menjadi pemantik atau solusi alternatif bagi pemanasan 

global. Keterlibatan masyarakat, atau dalam hal ini mahasiswa akan pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan, dan tidak hanya menjadi konsumen Oksigen, melainkan juga produsen 

Oksigen melalui penanaman pohon menjadi sangat penting untuk dilakukan. Mengingat bahwa 

permasalahan iklim bukan lagi sekadar permasalahan satu individu atau negara saja. Tetapi 

merupakan permasalahan global yang perlu mendapatkan penanganan serius dari semua pihak. 

Ketika sistem pusat sudah berjalan dengan lebih baik dalam kerangka UNFCCC, serta gerakan 

akar rumput seperti yang dilakukan UKSW-BLDF dapat konsisten berjalan dengan baik. Maka 

tidak menjadi suatu asa yang mustahil bagi keberhasilan penanganan krisis iklim. Tanpa 

adanya komitmen serius maka dapat dipastikan bahwa kita pada akhirnya akan merusak Bumi 

tidak hanya bagi kita sendiri, melainkan bagi generasi mendatang juga. 

 

SIMPULAN 

  

 Kegiatan pengabdian masyarakat penanaman pohon pada rangkaian acara OMB 

UKSW 2023 merupakan hasil positif kerja sama antara UKSW dan BLDF. Kegiatan tersebut 

merupakan komitmen penuh bagi kedua belah pihak untuk menyadarkan pentingnya 

pelestarian lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat penanaman pohon pada OMB 

UKSW 2023 di beberapa titik, seperti TPA Ngronggo, FTI UKSW, dan Kelurahan Tingkir 

Tengah menjadi bentuk nyata dari bagaimana UKSW beruaha mengajarkan bahwa perilaku 

yang dianggap sederhana tetapi pada akhirnya memiliki daya cipta yang besar, atau sesuai 

dengan slogan yang UKSW pakai pada OMB 2023, yaitu Fostering Creative Minority. 

Penanaman di wilayah-wilayah penting yang masih gersang seperti di tanah terbuka di 

wilayah Tingkir Tengah merupakan bentuk positif dari bagaimana seharusnya manusia 

bersikap. Tanpa adanya kesadaran Ekosentrisme, bahwa alam adalah pusatnya, maka niscaya 

kita dapat menjaga kelestarian alam bagi generasi masa depan. 
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Gambar 1. Penulis bersama Lurah Kelurahan Tingkir Tengah (Ria Maharani) di Pendapa. 

 

 

 
 

Gambar 2. Penulis bersama mahasiswa baru OMB UKSW 2023 sedang menanam pohon Mangga. 
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Gambar 3. Penulis bersama mahasiswa baru OMB UKSW 2023 sedang menanam pohon Mangga 

di bantaran sungai samping Kelurahan Tingkir Tengah. 

 

 
 

Gambar 4. Penulis bersama mahasiswa baru OMB UKSW 2023 

sedang menanam pohon dan menyiram tanaman tersebut.  
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Gambar 5. Penulis bersama seluruh peserta pengabdian masyarakat penanaman pohon 

di wilayah Kelurahan Tingkir Tengah, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga  


